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ABSTRAK

Mohammad Farid Humam Sejarah Asal Usul Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri Tahun 2014-2023, Skripsi, Pendidikan Sejarah, FKIP UN PGRI
Kediri, 2025.

Kata Kunci: sejarah desa, Jatirejo, pemerintahan desa, administrasi desa, sejarah
lokal.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya pelestarian sejarah lokal
sebagai bagian dari identitas budaya masyarakat desa. Desa Jatirejo yang terletak
di Kecamatan Banyakan, Kabupaten Kediri, menyimpan kekayaan sejarah yang
belum terdokumentasi secara sistematis, khususnya pada periode 2014-2023 yang
menjadi masa transformasi dalam aspek pemerintahan dan administrasi desa.
Penelitian ini mengangkat tiga permasalahan utama, yaitu: (1) Bagaimana asal usul
berdirinya Desa Jatirejo? (2) Bagaimana struktur pemerintahan Desa Jatirejo pada
tahun 2014-2023? dan (3) Bagaimana sistem administrasi Desa Jatirejo pada tahun
2014-2023?

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode
pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Informan dalam penelitian meliputi tokoh masyarakat, kepala desa, juru kunci
punden, serta perangkat desa. Lokasi penelitian bertempat di Desa Jatirejo.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa asal-usul Desa Jatirejo diwariskan
secara lisan dari generasi ke generasi, memperlihatkan eksistensi masyarakat
agraris dengan struktur sosial yang kuat. Struktur pemerintahan desa mengalami
perubahan signifikan dalam pembagian tugas dan peran perangkat desa, seiring
penyesuaian terhadap regulasi pemerintahan desa yang lebih modern. Dalam
bidang administrasi, desa mengalami transisi dari sistem manual menuju sistem
digital, terutama pasca tahun 2015. Simpulan penelitian ini menyatakan bahwa
sejarah lokal berperan penting dalam membentuk kesadaran masyarakat terhadap
identitas desa, serta menjadi dasar dalam pembangunan yang berakar pada nilai
budaya lokal.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Penelitian

Indonesia adalah negara kepulauan yang meliputi beberapa ribu
pulau di dalamnya, setiap pulau di Indonesia dihuni oleh masyarakat dengan
latar belakang suku, agama, ras, dan budaya yang beragam. Keberagaman
ini tercermin dalam banyaknya suku bangsa yang mendiami wilayah
Indonesia, seperti suku Jawa, Bugis, Sunda, Batak, dan lainnya. Secara
khusus, pada Suku Jawa dikenal memiliki kekayaan kearifan lokal yang
beragam, baik dalam aspek budaya, tradisi, nilai-nilai sosial, maupun sistem
kehidupan masyarakatnya, sehingga menarik untuk dijadikan objek
penelitian. Meskipun demikian, penelitian ini tidak secara langsung
membahas keseluruhan aspek kehidupan suku Jawa, melainkan mengerucut
pada ruang lingkup yang lebih spesifik, yakni kajian historis terhadap salah
satu desa yang berada di wilayah Jawa, dengan tujuan untuk menelusuri
dinamika sejarah dan perubahan sosial yang terjadi di tingkat lokal.
Sebelum beranjak mengenai Sejarah desa, terlebih dahulu kita bahas

mengenai pengertian desa itu sendiri.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 (2014:2), Desa
adalah desa dan desa termasuk desa adat maupun sebutan lain yang
berlaku adalah suatu kesatuan masyarakat hukum yang memiliki
batas wilayah tertentu dan diberi kewenangan untuk
menyelenggarakan pemerintahan serta mengelola kepentingan
masyarakat lokal. Kewenangan tersebut dilandasi oleh prakarsa
masyarakat, hak asal-usul, dan/atau hak tradisional yang diakui serta
dihormati dalam kerangka sistem pemerintahan Negara Kesatuan
Republik Indonesia.

Dari penjelasan tersebut menunjukkan bahwa desa memiliki otoritas

untuk mengelola kepentingan masyarakatnya, yang secara resmi diakui oleh
pemerintah Indonesia. Setiap wilayah desa juga memiliki hak asal-usul serta
hak-hak tradisional yang dihargai dan diakui keberadaannya dalam sistem
pemerintahan negara Indonesia.

Menurut Kuntowijoyo (2003:76-77), desa dalam suatu penelitian
sejarah dapat diklasifikasikan ke dalam unit analisis tertentu yang



disebut sebagai satuan. Dalam konteks sejarah pedesaan, satuan-
satuan ini menjadi kerangka kajian yang membedakan desa satu
dengan lainnya. Setiap satuan tersebut memiliki karakteristik unik
yang tidak dimiliki oleh satuan lain.

Dari pendapat berikut menjelaskan tentang sejarah desa memiliki

ciri khusus tertentu yang tidak dapat dipisahkan. Sejarah pedesaan merujuk
pada kajian dan pengertian mengenai perkembangan dan dinamika
kehidupan masyarakat di desa dari masa ke masa. Aspek-aspek yang
dicakup meliputi struktur sosial, bidang ekonomi, unsur budaya, dinamika
politik, serta kondisi lingkungan. Sejarah pedesaan penting untuk
memahami dinamika sosial, ekonomi, dan budaya di wilayah perdesaan,
serta tantangan yang dihadapi oleh masyarakat desa dalam konteks yang
modern. Di samping itu, kajian dalam sejarah pedesaan secara khusus
menyoroti kehidupan di wilayah pedesaan, komunitas petani, serta sistem
ekonomi yang berbasis pada sektor pertanian. Menurut Fikriman (2017:2),
“salah satu cara untuk membangun perekonomian nasional suatu negara
adalah dengan cara membangun sektor pertanian dan daerah pedesaan itu
dengan baik.” Dari penjelasan tersebut pertanian sangat berpengaruh untuk
menunjang perekonomian di pedesaan. Pembedaan antara sejarah pedesaan
dan sejarah social yaitu dapat dilakukan dengan menitik beratkan kajian
pada sejarah desa atau pada aspek ekonomi pertanian yang berkembang di
wilayah pedesaan.

Desa Jatirejo merupakan desa yang terletak di Kecamatan Banyakan
Kabupaten Kediri. Desa Jatirejo terletak pada daerah barat Sungai Brantas
Kediri, lebih tepatnya desa ini bersebelahan dengan Bandar Udara Dhoho
Kediri. Mayoritas penduduk Desa Jatirejo bekerja sebagai petani karena
keadaan geografis Desa Jatirejo yang mendukung. Desa Jatirejo terdiri atas
tiga dusun, yaitu Dusun Dahu, Dusun Jatirejo, dan Dusun Gondangrejo.
Pusat administrasi pemerintahan desa berada di Dusun Jatirejo karena
secara historis memiliki usia yang lebih tua dibandingkan dusun lainnya
serta letaknya yang strategis di antara Dusun Dahu dan Dusun Gondangrejo.

Seperti halnya desa-desa lain, riwayat sejarah Desa Jatirejo diwariskan



secara turun-temurun melalui tradisi lisan masyarakat setempat. Dalam
sistem pemerintahan di desa ini beberapa mengalami perubahan dari tahun
ke tahun. Begitupun dengan latar belakang budayanya yang mengalami
perubahan seiring berkembangnya zaman. Beberapa tradisi masih
dilestarikan oleh masyarakat setempat untuk tetap menjaga kelestariannya.

Desa Jatirejo termasuk salah satu wilayah pedesaan yang
menyimpan sejarah serta dinamika perkembangan yang layak untuk dikaji
secara mendalam. Sejarah asal-usul suatu desa sering kali memberikan
gambaran yang lebih jelas tentang akar budaya, tradisi, serta perubahan
sosial-ekonomi yang terjadi dari waktu ke waktu. Dalam penelitian
mengenai sejarah asal-usul Desa Jatirejo sangat penting untuk mendalami
berbagai aspek yang melatarbelakangi pembentukan desa tersebut di

periode tertentu.

Kecamatan Banyakan, yang termasuk dalam Kabupaten Kediri,
memiliki karakteristik geografis dan budaya yang kaya. Namun, informasi
mengenai sejarah asal-usul Desa Jatirejo masih terbatas dan belum banyak
dibahas secara mendalam, terutama yang mencakup rentang waktu 2014-
2023. Penelitian mengenai sejarah Desa Jatirejo menjadi relevan karena
beberapa alasan. Pertama, rekonstruksi sejarah desa dapat memberikan
wawasan yang lebih komprehensif tentang bagaimana desa ini terbentuk,
siapa saja tokoh-tokoh penting yang berperan dalam pendiriannya, dan

nilai-nilai apa saja yang dijunjung tinggi oleh masyarakatnya

Selanjutnya penelitian ini dapat mengungkap bagaimana struktur
pemerintahan dan sistem administrasi desa yang telah berkembang dari
masa ke masa, serta bagaimana perubahan-perubahan tersebut
memengaruhi kehidupan masyarakat. Ketiga, pemahaman tentang sejarah
desa dapat menjadi dasar bagi pengembangan potensi lokal, peningkatan
partisipasi masyarakat dalam pembangunan, dan pelestarian warisan

budaya.



Periode 2014-2023 dipilih sebagai fokus penelitian karena
merupakan masa yang penting dalam perkembangan Desa Jatirejo. Dalam
kurun waktu ini, desa mengalami berbagai perubahan signifikan, termasuk
perubahan dalam struktur pemerintahan dan sistem administrasi terhadap
perubahan-perubahan ini, dalam konteks sejarah asal usul desa, dapat
memberikan wawasan yang berharga mengenai berbagai tantangan serta
potensi yang dihadapi oleh Desa Jatirejo dalam konteks perkembangan di

era modern.

Penelitian ini juga memiliki nilai penting untuk memperoleh
pemahaman tentang bagaimana Desa Jatirejo berinteraksi dengan
lingkungan sekitarnya, baik secara sosial, ekonomi, maupun politik.
Pemahaman tentang hubungan antara desa dan wilayah yang lebih luas
dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang dinamika

pembangunan regional dan nasional.

Perubahan-perubahan ini menciptakan dinamika baru dalam
kehidupan masyarakat Desa Jatirejo. Masyarakat kini lebih terlibat dalam
proses pengambilan keputusan dan perencanaan pembangunan, yang
sebelumnya mungkin tidak terakomodasi dengan baik. Penelitian ini
diharapkan mampu menyajikan pemahaman yang lebih dalam mengenai
dinamika perkembangan desa dan peran strategisnya dalam mendukung

proses pembangunan masyarakat.

Penelitian yang berfokus pada sejarah lokal berpotensi
menumbuhkan apresiasi terhadap sejarah pedesaan serta turut memperkaya
narasi Sejarah Nasional dalam rangka memperkuat semangat persatuan dan
kesatuan. Berdasarkan latar belakang permasalahan tersebut, penulis
terdorong untuk melaksanakan penelitian dengan mengangkat judul
“Sejarah Asal Usul Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan Kabupaten Kediri

Tahun 2014-2023”.



B. Fokus Penelitian

Penelitian mengenai “Sejarah Asal Usul Desa Jatirejo Kecamatan

Banyakan Tahun 2014-2023” peneliti ingin berfokus kepada:

1.
2.

Sejarah asal usul berdirinya Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan.
Struktur pemerintahan Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan Tahun 2014-
2023.

Sistem administrasi Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan Tahun 2014-

2023.

C. Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang di atas, maka rumusan fokus

permasalahan dapat disampaikan sebagai berikut:

1.

Bagaimana sejarah asal usul berdirinya Desa Jatirejo Kecamatan
Banyakan?

Bagaimana struktur pemerintahan Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan
Tahun 2014-2023?

Bagaimana sistem administrasi Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan

Tahun 2014-2023?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan dengan rumusan masalah yang disebutkan di atas maka

tujuan penelitian ini untuk :

1.
2.

Mengetahui sejarah bedirinya Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan.
Mengetahui struktur pemerintahan Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan
tahun 2014 -2023.

Mengetauhi sistem administrasi Desa Jatirejo Kecamatan Banyakan

tahun 2014 -2023.

E. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan dampak positif dan

manfaat yang dijabarkan sebagai berikut:



. Memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada

Jurusan Pendidikan Sejarah Universitas Nusantara PGRI Kediri.

. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan kajian sejarah lokal,
khususnya dalam memahami asal usul dan dinamika Desa Jatirejo

sebagai bagian dari sejarah Indonesia.

. Menjadi referensi ilmiah bagi penelitian selanjutnya yang membahas

sejarah desa atau sejarah sosial pada level lokal.

. Menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan oleh pemerintah desa

dalam merumuskan kebijakan pelestarian nilai-nilai budaya dan historis.

. Meningkatkan kesadaran masyarakat Desa Jatirejo terhadap pentingnya

menjaga dan mewariskan sejarah serta identitas budaya lokal.

. Memberikan materi tambahan bagi dunia pendidikan dalam
memperkaya pembelajaran sejarah, khususnya sejarah lokal, baik di

tingkat sekolah maupun perguruan tinggi.

. Menjadi bahan kajian awal bagi peneliti lain yang ingin
mengembangkan studi lebih lanjut mengenai sejarah pedesaan atau

perkembangan masyarakat desa.
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